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Abstrak

Transformasi sosial petani lebah madu di lahan gambut menjadi isu penting karena selama ini
sebagian besar petani lebah madu di Desa Tanjung Leban masih menggantungkan pendapatan dari
pengambilan madu liar yang bersifat musiman, berisiko tinggi, dan tidak ramah lingkungan. Aktivitas
tersebut sering kali menyebabkan kerusakan habitat lebah serta menurunkan keberlanjutan ekosistem
gambut. Oleh karena itu, diperlukan upaya pengabdian yang mampu mengalihkan praktik tradisional
menuju sistem budidaya lebah madu yang berkelanjutan. Pengembangan budidaya lebah madu di
lahan gambut tidak hanya meningkatkan pendapatan masyarakat, tetapi juga mendukung konservasi
ekosistem dan ketahanan ekonomi lokal berbasis sumber daya alam hayati. Metode pengabdian
dilakukan melalui pendekatan partisipatif dan kolaboratif, meliputi kegiatan penyuluhan, pelatihan
teknis pembuatan stup dan pemeliharaan koloni lebah madu, dan praktik pemanenan ramah
lingkungan. Hasil kegiatan menunjukkan terjadinya perubahan pengetahuan, sikap, dan perilaku petani
lebah, yang semula hanya mengandalkan madu hutan menjadi mampu mengelola budidaya lebah
secara mandiri dan berorientasi pasar. Petani mulai memahami pentingnya keberlanjutan ekologi,
manajemen koloni, serta pengolahan produk bernilai tambah. Pengabdian ini membuktikan bahwa
transformasi sosial melalui pendekatan pemberdayaan dan transfer teknologi sederhana dapat
memperkuat kapasitas ekonomi masyarakat gambut sekaligus menjaga keseimbangan lingkungan.
Program ini menjadi model praktik baik dalam pengembangan ekonomi hijau berbasis lebah madu di
lahan gambut yang dapat direplikasi di wilayah lain.

Kata kunci: Transformasi Sosial, Lebah Madu, Lahan Gambut, Pemberdayaan Masyarakat, Budidaya
Berkelanjutan

Abstract

The social transformation of honeybee farmers in peatlands is a crucial issue because most honeybee
farmers in Tanjung Leban Village still rely on wild honey harvesting for income, which is seasonal,
high-risk, and environmentally unfriendly. This activity often causes damage to bee habitats and
reduces the sustainability of peat ecosystems. Therefore, community service efforts are needed to shift
traditional practices toward sustainable honeybee farming systems. Developing honeybee farming in
peatlands not only increases community income but also supports ecosystem conservation and local
economic resilience based on natural biological resources. The community service method was carried
out through a participatory and collaborative approach, including outreach activities, technical training
on hive construction and honey bee colony maintenance, and environmentally friendly harvesting
practices. The results of the activities showed changes in the knowledge, attitudes, and behavior of bee
farmers, from initially relying solely on forest honey to being able to manage bee cultivation
independently and oriented towards the market. Farmers began to understand the importance of
ecological sustainability, colony management, and processing value-added products. This community
service demonstrates that social transformation through an empowerment approach and simple
technology transfer can strengthen the economic capacity of peatland communities while maintaining
environmental balance. This program serves as a model of good practice in developing a honeybee-
based green economy on peatlands that can be replicated in other areas.

Keywords: Social Transformation, Honey Bees, Peatlands, Community Empowerment, Sustainable
Cultivation
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PENDAHULUAN

Lahan gambut di Indonesia memiliki fungsi ekologis yang sangat penting, antara lain sebagai
penyimpan karbon, penyangga keanekaragaman hayati, dan penopang kehidupan masyarakat lokal
yang menggantungkan diri pada sumber daya alam (Nuriyatman et al., 2025). Namun demikian,
kondisi lahan gambut yang sering mengalami konversi, kebakaran, degradasi vegetasi dan tekanan
sosial-ekonomi mengakibatkan kerentanan ganda baik ekosistem maupun masyarakat penghuninya
menjadi rentan (Mashur et al., 2023; Saputro et al., 2024). Dalam konteks ini, masyarakat petani lebah
di kawasan gambut menghadapi tantangan tersendiri ketika praktek pengambilan madu liar masih
dominan seperti aktivitas yang bersifat musiman, kurang terkelola, sekaligus memiliki risiko terhadap
kelangsungan koloni lebah dan sumber pakan bunga di sekitar habitat gambut (Putri & Rahmatesa,
2024).

Masalah utama yang hendak diselesaikan melalui pengabdian ini adalah ketergantungan
masyarakat terhadap madu liar yang bersifat ekstraktif dan tidak berkelanjutan, serta kurangnya
pengembangan model budidaya lebah yang sistematis untuk meningkatkan pendapatan dan konservasi
ekosistem. Aktivitas pengambilan madu liar sering kali menyebabkan gangguan terhadap sarang
lebah, potensi kebakaran, potensi pengurasan koloni, dan tidak menjamin keberlanjutan (Mooy, 2020).
Selain itu, di kawasan gambut, ketersediaan pakan (nectar dan pollen) bagi lebah sering terbatas
karena keragaman tanaman yang rendah atau terjadi perubahan penggunaan lahan yang akan
menghambat budidaya lebah (Algifari, 2024). Sebagai contoh, penelitian di wilayah hutan
menunjukkan bahwa ketersediaan pakan foraging yang memadai sangat penting untuk keberhasilan
budidaya lebah, misalnya studi di Wanagama Education Forest (Gunungkidul, Yogyakarta)
menemukan bahwa keberadaan 20 spesies pohon dan 60 spesies tanaman bawah tajuk memiliki
potensi pakan bagi lebah madu (Anita et al., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa aspek ekologis
(keanekaragaman forage) menjadi salah satu syarat teknis sukses budidaya lebah.

Isu-isu yang terkait dengan masalah ini meliputi ketidakstabilan pendapatan petani akibat sifat
musiman dan tak terkontrol dari pengambilan madu liar, kerusakan habitat lebah dan penurunan
populasi koloni karena pengambilan liar yang biasanya tidak memperhatikan kelangsungan sarang
atau regenerasi koloni, kurangnya keterampilan teknis dan kelembagaan petani dalam budidaya lebah,
banyak petani belum memiliki pengalaman untuk berubah dari pengambil madu liar menjadi pelaku
budidaya yang terencana dan berbasis kelompok, dinamika sosial ekologi di lahan gambut, masyarakat
gambut sering memiliki modal sosial yang rendah, akses terbatas ke teknologi, pasar, dan jaringan
kemitraan. Studi di wilayah gambut menunjukkan bahwa “orang yang hidup di lahan gambut sangat
bergantung pada nilai dan fungsi ekosistem di sekitarnya... mereka perlu pemberdayaan agar memiliki
modal sosial yang kuat untuk menjaga lingkungan” (Aulia et al., 2022; Mashur et al., 2022).
Keterkaitan ekonomi, konservasi, dan keanekaragaman hayati, budidaya lebah di lahan gambut dapat
menjadi  jembatan  antara  pemanfaatan  ekonomi  berkelanjutan  dan  pelestarian
ekosistem/keanekaragaman hayati (Rohmatin Agustina et al., 2025).

Pengabdian dan penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa budidaya lebah memiliki potensi
besar dalam pemberdayaan masyarakat dan konservasi (Sumandya et al., 2024). Sebagai contoh,
artikel “Potential of Beekeeping to Support the Livelihood, Economy, Society, and Environment of
Indonesia” menyatakan bahwa madu sebagai produk kehutanan non-kayuan (NTFP) memiliki nilai
sosial-ekonomi tinggi dan dapat mendukung mata pencaharian berkelanjutan sekaligus fungsi
lingkungan (Harianja et al., 2023). Penelitian lain “Beekeeping and Managed Bee Diversity in
Indonesia” menunjukkan bahwa terdapat 22 spesies lebah yang dikelola oleh peternak di 25 provinsi
dan bahwa tantangan utama termasuk terbatasnya pakan dan perubahan tata guna lahan (Buchori et al.,
2022). Sementara itu, pengabdian di kawasan pesisir mangrove juga menunjukkan bahwa pengayaan
tanaman pakan untuk lebah kelulut (Trigona spp.) sangat penting untuk keberlangsungan budidaya
(Roslinda et al., 2021).

Mengingat latar belakang tersebut, maka pengabdian ini mengusulkan transformasi sosial petani
lebah madu biene di lahan gambut dari pengambilan madu liar menjadi petani budidaya yang
terorganisir, memiliki keterampilan teknis, akses pasar, serta kesadaran ekologi. Transformasi ini
diharapkan tidak hanya meningkatkan kapasitas ekonomi petani tetapi juga memperkuat konservasi
ekosistem gambut melalui pengelolaan lebah sebagai bagian dari sistem agro-ekosistem gambut.
Selain  memperkuat ekonomi rumah tangga, program ini juga memberi Kkontribusi terhadap
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pengurangan tekanan ekologis di lahan gambut, mendukung pencapaian Sustainable Development
Goals (SDGSs) poin 13 (aksi iklim) dan 15 (ekosistem daratan).

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan petani lebah madu dalam teknik budidaya yang ramah lingkungan dan berkelanjutan di
lahan gambut, mendorong transformasi sosial dari pola pengambilan madu liar menuju sistem
budidaya terencana berbasis kelompok dan membangun jejaring kemitraan antara kelompok petani
lebah, pemerintah daerah, akademisi, dan pelaku usaha dalam mendukung ekonomi hijau di kawasan
gambut.

METODE

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan partisipatif dan kolaboratif (Participatory
Action Research/PAR), yang menempatkan masyarakat sebagai subjek sekaligus pelaku utama dalam
proses transformasi sosial. Pendekatan ini memungkinkan terjadinya transfer pengetahuan dua arah
antara tim pengabdi dan petani lebah madu, serta memastikan keberlanjutan kegiatan setelah
pendampingan selesai.

Kegiatan dilaksanakan di Desa Tanjung Leban Kecamatan Bandar Laksamana Kabupaten
Bengkalis yang merupakan wilayah lahan gambut yang memiliki populasi lebah madu dan petani yang
sebelumnya berprofesi sebagai pengambil madu liar. Sasaran kegiatan adalah kelompok petani lebah
madu (sekitar 10-15 orang). Pemerintah desa dan PT. Kilang Pertamina Internasional RU Il Sungai
Pakning sebagai mitra penguat kelembagaan. Pemuda lokal sebagai agen inovasi dan regenerasi
pelaku usaha madu berkelanjutan.

Metode pelaksanaan terdiri atas empat tahap utama yang berurutan dan saling berkaitan:

a. ldentifikasi awal dan sosialisasi. Survei awal untuk memetakan kondisi sosial, ekonomi dan
ekologi masyarakat lebah madu di lahan gambut. FGD (Focus Group Discussion) bersama
masyarakat, petani lebah madu, pemerintah desa, dan PT. Kilang Pertamina Internasional RU 1l
Sungai Pakning guna mengidentifikasi kebutuhan dan peluang. Sosialisasi tujuan pengabdian dan
pembentukan kelompok petani lebah binaan sebagai mitra kegiatan.

b. Pelatihan dan peningkatan kapasitas. Pelatihan teknis pembuatan stup, pemeliharaan koloni,
pengendalian hama, serta teknik panen dan pengolahan madu yang ramah lingkungan. Edukasi
tentang konservasi ekosistem gambut, termasuk pentingnya menjaga vegetasi bunga pakan lebah.
Pendampingan kewirausahaan dan manajemen kelompok agar petani memiliki kemampuan
mengelola usaha secara mandiri.

c. Pendampingan lapangan dan demonstrasi plot. Pembuatan demplot budidaya lebah madu sebagai
sarana praktik langsung. Monitoring perkembangan koloni lebah, produktivitas madu, dan
adaptasi teknologi oleh petani. Penguatan peran kelompok sebagai forum pembelajaran dan
berbagi pengalaman antarpetani.

d. Evaluasi dan diseminasi hasil. Evaluasi dilakukan melalui wawancara, observasi, dan kuesioner
terhadap perubahan pengetahuan, keterampilan, dan pendapatan petani. Diseminasi hasil melalui
seminar nasional, publikasi ilmiah, dan laporan PkM, agar model transformasi ini dapat
direplikasi di wilayah gambut lain.

Keberlanjutan program dijamin melalui pembentukan kelompok lebah madu, pendampingan
lanjutan oleh tim akademisi dan perangkat desa dan integrasi kegiatan dengan program pemerintah
desa (BUMDes) dan CSR perusahaan sekitar untuk dukungan ekonomi dan pemasaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan selama enam bulan, dimulai dari
tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi akhir. Program ini melibatkan sebanyak 15 orang
petani lebah madu yang merupakan anggota kelompok tani di kawasan lahan gambut Desa Tanjung
Leban, Kecamatan Bukit Batu, Kabupaten Bengkalis. Wilayah ini dipilih karena memiliki
karakteristik ekosistem gambut yang kaya akan vegetasi berbunga dan berpotensi tinggi untuk
pengembangan budidaya lebah madu, namun masih menghadapi berbagai kendala seperti keterbatasan
pengetahuan teknis, minimnya akses terhadap inovasi teknologi, serta rendahnya nilai tambah produk
hasil panen madu.

Seluruh rangkaian kegiatan dilaksanakan secara partisipatif dengan menempatkan masyarakat
sebagai subjek utama dalam setiap proses pembelajaran. Pendekatan partisipatif ini dimulai dengan
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kegiatan sosialisasi dan identifikasi kebutuhan, dilanjutkan dengan pelatihan teknis budidaya lebah
madu yang meliputi aspek manajemen koloni, perawatan stup, teknik panen ramah lingkungan, serta
pengolahan produk madu yang higienis dan bernilai jual tinggi. Setelah pelatihan, kegiatan dilanjutkan
dengan pendampingan teknis lapangan yang dilakukan secara berkala, di mana tim pengabdi
memberikan arahan langsung mengenai cara memelihara koloni lebah, mengendalikan hama dan
penyakit, serta mengelola lingkungan sekitar agar tetap mendukung produktivitas lebah madu.

Selain fokus pada peningkatan kapasitas teknis, kegiatan ini juga menekankan pentingnya aspek
sosial ekonomi, seperti penguatan kelembagaan kelompok, pencatatan hasil produksi, serta strategi
pemasaran berbasis komunitas. Melalui proses pendampingan intensif, petani didorong untuk
mengembangkan model usaha lebah madu yang berkelanjutan dengan memperhatikan aspek
konservasi lahan gambut sebagai penyangga ekosistem.

Hasil kegiatan menunjukkan adanya perubahan signifikan dalam berbagai aspek. Dari sisi
pengetahuan, peserta mengalami peningkatan pemahaman mengenai ekologi lebah dan pentingnya
menjaga keseimbangan lingkungan gambut. Dari sisi keterampilan, petani mampu menerapkan teknik
budidaya dan panen madu yang lebih efisien serta higienis. Sementara dari sisi sosial ekonomi, terlihat
adanya perubahan perilaku menuju kemandirian dan profesionalisme dalam mengelola usaha lebah
madu, yang ditandai dengan meningkatnya partisipasi kelompok, tumbuhnya semangat wirausaha,
serta mulai terbentuknya jaringan pemasaran lokal. Secara keseluruhan, kegiatan ini tidak hanya
memberikan dampak pada peningkatan kapasitas individu, tetapi juga mendorong transformasi sosial
ekonomi masyarakat Desa Tanjung Leban menuju pengelolaan sumber daya alam yang lebih
berkelanjutan dan berkeadilan.

Gambar 1. Sosialisasi dan penyuluhan kegiatan pengabdlan kepada kelompok budidaya lebah madu
biene dihadiri oleh Kepala Desa Tanjung Leban dan Mitra PT. KP1 RU Il Sungai Pakning

Berdasarkan hasil evaluasi awal dan akhir kegiatan (melalui pre-test dan post-test, serta
pengamatan lapangan), diperoleh peningkatan pengetahuan dan keterampilan petani lebah madu
sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1

Tabel 1. Perubahan Pengetahuan dan Keterampilan Petani Lebah Madu Biene di Lahan Gambut

Aspek yang Diukur Sebelum Setelah Kegiatan ~ Peningkatan

Kegiatan (%) (%) (%)

Pengetahuan tentang ekologi lebah madu 20 80 +60

dan pakan alami

Keterampilan pembuatan stup dan 20 90 +70

penempatan koloni

Teknik pemeliharaan dan pengendalian 20 80 +60

hama

Teknik panen madu ramah lingkungan 30 90 +60

Berdasarkan hasil evaluasi sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan, rata-rata peningkatan
kemampuan petani lebah madu mencapai 62,5%. Angka ini diperoleh dari hasil pengukuran
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menggunakan instrumen evaluasi yang mencakup empat apek utama, yaitu pengetahuan tentang
ekologi lebah madu dan pakan alami, keterampilan pembuatan stup dan penempatan koloni, teknik
pemeliharaan dan pengendalian hama serta teknik panen madu ramah lingkungan. Capaian tersebut
menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan partisipatif yang diterapkan dalam program ini terbukti
efektif dalam meningkatkan kapasitas teknis sekaligus membangun kesadaran ekologis para petani.

Peningkatan pengetahuan terlihat dari kemampuan peserta dalam menjelaskan kembali siklus
hidup lebah, kebutuhan pakan, serta hubungan timbal balik antara keberadaan vegetasi berbunga
dengan produktivitas madu. Sebelum kegiatan dilaksanakan, sebagian besar petani hanya memahami
proses panen secara tradisional tanpa memperhatikan aspek ekologi dan konservasi habitat. Setelah
mengikuti serangkaian pelatihan dan pendampingan, para petani mulai memahami pentingnya
menjaga vegetasi lokal dan tidak melakukan pembakaran lahan yang dapat merusak sumber pakan
lebah.

Dalam aspek keterampilan, para peserta menunjukkan kemajuan nyata dalam praktik teknis
budidaya. Mereka mampu membuat dan memelihara stup secara mandiri, mengontrol kondisi koloni
lebah, serta menerapkan teknik panen yang higienis dan tidak merusak sarang. Hal ini berdampak
langsung pada peningkatan jumlah produksi madu serta kualitas produk yang dihasilkan. Beberapa
peserta bahkan mulai mengembangkan inovasi sederhana, seperti penggunaan bahan lokal untuk
pembuatan alat bantu panen dan wadah penyimpanan madu yang lebih aman.

Selain aspek pengetahuan dan keterampilan, pelatihan partisipatif juga membawa perubahan
dalam dimensi sosial dan kesadaran ekologi. Para petani menjadi lebih terbuka terhadap praktik ramah
lingkungan dan mulai melihat keterkaitan antara keberhasilan budidaya lebah madu dengan kelestarian
ekosistem gambut. Mereka menunjukkan inisiatif untuk menanam pohon berbunga di sekitar area
budidaya sebagai sumber pakan alami lebah, serta menjaga area hutan kecil di sekitar pemukiman agar
tetap berfungsi sebagai penyangga habitat.

Bunga air mata pengantin (Antigonon leptopus) Bunga santos (Xanthostemon sp)
Gambar 3. Sumber pakan alami lebah

Capaian peningkatan kemampuan sebesar 62,5% ini tidak hanya mencerminkan keberhasilan
dalam aspek teknis, tetapi juga menunjukkan perubahan pola pikir masyarakat menuju pengelolaan
sumber daya alam yang lebih berkelanjutan. Dengan kata lain, kegiatan pengabdian ini telah berhasil
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menumbuhkan kesadaran ekologi yang terintegrasi dengan praktik ekonomi produktif, sehingga
memberikan dampak ganda: peningkatan kesejahteraan sekaligus pelestarian lingkungan gambut.

Selain peningkatan dalam aspek keterampilan teknis dan kesadaran ekologis, indikator ekonomi
juga menunjukkan perkembangan yang sangat positif. Setelah melalui tiga bulan masa produksi
pascapelatihan dan pendampingan, rata-rata hasil panen madu yang dihasilkan oleh petani mencapai
10-15 kilogram per stup, dengan harga jual rata-rata Rp 300.000 per kilogram di tingkat lokal. Angka
ini mencerminkan peningkatan produktivitas dan nilai ekonomi yang signifikan dibandingkan kondisi
sebelum kegiatan pengabdian dilaksanakan.

Sebelum program ini berjalan, sebagian besar petani di Desa Tanjung Leban hanya
mengandalkan madu liar hasil perburuan dari hutan gambut. Produksi madu liar tersebut rata-rata
hanya berkisar 5-6 kilogram per musim, tergantung pada kondisi cuaca dan ketersediaan bunga
sebagai sumber pakan lebah. Selain itu, proses pengambilan madu liar umumnya dilakukan tanpa
memperhatikan prinsip keberlanjutan, bahkan sering kali merusak sarang lebah yang menyebabkan
koloni berpindah tempat dan menurunkan potensi panen berikutnya. Dari sisi ekonomi, harga jual
madu liar juga tidak stabil, hanya berkisar antara Rp 90.000-120.000 per kilogram, tergantung pada
ketersediaan produk di pasaran dan kualitas madu yang dihasilkan.

Melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan teknis, petani kini mampu melakukan budidaya
lebah madu secara terencana dan berkelanjutan, sehingga produktivitas meningkat hampir dua Kkali
lipat. Selain kuantitas panen, kualitas madu yang dihasilkan juga jauh lebih baik karena proses panen
dilakukan secara higienis, menggunakan alat sederhana seperti saringan stainless dan wadah
penyimpanan food grade. Hasil madu budidaya memiliki kadar air yang lebih rendah dan aroma khas
vegetasi gambut yang kuat, sehingga meningkatkan daya saing produk di pasar lokal maupun regional.

Dari sisi pendapatan, jika diasumsikan setiap petani memiliki minimal dua stup dengan rata-rata
produksi 12 kilogram per stup, maka potensi pendapatan per siklus panen mencapai sekitar Rp 7,2 juta
per petani (2 stup x 12 kg x Rp 300.000). Jumlah ini jauh lebih tinggi dibandingkan pendapatan
sebelumnya dari madu liar yang hanya berkisar Rp 600.000—750.000 per musim. Dengan demikian,
kegiatan pengabdian ini tidak hanya memberikan dampak peningkatan pengetahuan dan keterampilan,
tetapi juga berkontribusi nyata terhadap peningkatan kesejahteraan ekonomi rumah tangga petani
lebah madu.

Selain itu, aspek kelembagaan ekonomi lokal juga mulai terbentuk. Beberapa petani telah
berinisiatif melakukan pemasaran kolektif melalui kelompok tani, sehingga dapat menekan biaya
distribusi dan memperkuat posisi tawar terhadap pengepul atau konsumen akhir. Produk madu mulai
dikemas secara lebih menarik dan diberi label sederhana dengan identitas “Madu Biene”, yang tidak
hanya menambah nilai jual tetapi juga memperkuat citra desa sebagai kawasan penghasil madu alami
dari ekosistem gambut yang lestari.

Kemajuan ekonomi yang dicapai ini merupakan bukti bahwa pendekatan pelatihan partisipatif
dan pendampingan berkelanjutan mampu menciptakan dampak transformasional, dari sekadar
aktivitas konservasi menjadi kegiatan ekonomi produktif yang berbasis pada pelestarian sumber daya
alam. Dengan peningkatan produktivitas, kualitas, dan nilai tambah produk madu, masyarakat Kini
memiliki sumber pendapatan alternatif yang stabil dan ramah lingkungan, sekaligus menjadi contoh
praktik pemberdayaan yang berorientasi pada keberlanjutan ekologi dan ekonomi.

Tabel 2. Perbandingan Produksi dan Pendapatan Petani Sebelum dan Sesudah Pengabdian

Aspek yang Diukur Sebelum Setelah Peningkatan
Produksi madu (Kg/Stup) 5 15 +10
Pendapatan rata-rata (Rp/bulan) 750.000 2.500.000 +1.750.000

Pengabdian ini menghasilkan transformasi sosial yang nyata dalam kehidupan masyarakat
petani lebah madu Biene:
1. Perubahan pola pikir dan perilaku
Petani yang sebelumnya berorientasi pada pengambilan madu liar kini mulai memahami
pentingnya budidaya berkelanjutan dan pelestarian koloni lebah. Mereka menyadari bahwa
lebah merupakan bagian dari sistem ekologi gambut yang harus dijaga.
2. Penguatan kelembagaan lokal
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Telah terbentuk Kelompok Petani Lebah Madu “Biene” yang beranggotakan 15 orang.
Kelompok ini memiliki struktur kepengurusan, jadwal pertemuan rutin, serta rencana usaha
bersama untuk pemasaran madu kemasan lokal.

3. Peningkatan kesadaran ekologi
Sebagian anggota kelompok mulai menanam tanaman berbunga seperti santos dan air mata
pengantin sebagai tanaman pakan lebah di sekitar lahan gambut. Kegiatan ini juga mendukung
rehabilitasi vegetasi gambut yang rusak.

4. Inovasi produk dan akses pasar
Produk madu kini dikemas dalam botol 250 ml dan 500 ml dengan merek “Madu Biene”, telah
dipasarkan di pasar lokal dan melalui media sosial. Kemasan menarik dan label sederhana
meningkatkan daya jual produk.

Kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa transformasi sosial petani lebah madu di lahan
gambut dapat dicapai melalui pendekatan pemberdayaan partisipatif yang berkelanjutan. Pendekatan
ini terbukti efektif karena melibatkan masyarakat secara langsung dalam setiap tahap, mulai dari
identifikasi masalah, perencanaan, pelatihan, hingga evaluasi hasil.

Hasil peningkatan pengetahuan dan keterampilan sebesar rata-rata 62,5% menggambarkan
efektivitas pelatihan berbasis praktik lapangan. Temuan ini sejalan dengan hasil pengabdian (Titisari et
al., 2025) yang menyebutkan bahwa pelatihan langsung dengan metode demonstrasi lapangan dapat
meningkatkan kemampuan teknis peternak lebah hingga 50-60% dalam waktu tiga bulan. Selain itu,
penguatan kelembagaan lokal seperti pembentukan kelompok “Biene” memperkuat modal sosial
masyarakat yang menjadi fondasi keberlanjutan program.

Dari aspek sosial-ekologis, munculnya kesadaran untuk menanam vegetasi pakan lebah seperti
santos dan air mata pengantin menunjukkan terjadinya pergeseran orientasi dari eksploitasi ke
konservasi. Fenomena ini sejalan dengan temuan (Kadarsah et al., 2023) bahwa petani lebah madu di
lahan gambut Riau dapat berperan aktif dalam restorasi ekosistem melalui penanaman spesies vegetasi
berbunga lokal yang mendukung kelestarian koloni lebah.

Kegiatan ini juga menegaskan bahwa pengembangan lebah madu di lahan gambut memiliki
potensi ekonomi yang tinggi sekaligus ramah lingkungan. Pendapatan petani meningkat 333% setelah
penerapan teknik budidaya modern dan sistem kemasan produk. Hasil ini mendukung pandangan
(Purnomo et al., 2023) bahwa usaha lebah madu lokal dapat menjadi model ekonomi hijau berbasis
sumber daya hayati non-kayu, yang berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan masyarakat tanpa
merusak ekosistem gambut.

Dari sisi sosial, keberhasilan membentuk kelompok petani yang aktif berkoordinasi dan berbagi
pengalaman merupakan bentuk nyata transformasi sosial berbasis pengetahuan kolektif. Proses ini
memperlihatkan bahwa perubahan sosial tidak hanya diukur dari peningkatan ekonomi, tetapi juga
dari terbangunnya solidaritas, rasa memiliki, dan kesadaran ekologis baru di kalangan petani. Seperti
disampaikan oleh (Sunarsi et al., 2024), pemberdayaan yang berorientasi pada pembelajaran sosial
akan melahirkan transformasi perilaku menuju masyarakat adaptif dan berkelanjutan.

Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini telah berhasil menjadi model mikro transformasi
sosial di lahan gambut, di mana pengelolaan sumber daya alam dilakukan dengan prinsip
keseimbangan antara ekologi, ekonomi, dan sosial.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa transformasi sosial petani
lebah madu di lahan gambut dapat terwujud melalui pendekatan pemberdayaan partisipatif yang
terencana dan berkelanjutan. Melalui pelatihan budidaya lebah madu, pendampingan kelembagaan,
serta edukasi ekologi, masyarakat yang semula hanya mengandalkan pengambilan madu liar kini
mulai beralih menjadi petani lebah budidaya yang memiliki pengetahuan dan keterampilan teknis.
Proses ini tidak hanya meningkatkan kapasitas individu, tetapi juga membangun solidaritas dan
kemandirian kelompok, yang menjadi fondasi penting dalam penguatan ekonomi lokal dan pelestarian
ekosistem gambult.

Dari hasil pelaksanaan kegiatan, terlihat peningkatan pengetahuan dan keterampilan petani
sebesar 62,5%, diikuti oleh peningkatan pendapatan rata-rata rumah tangga petani hingga 333%
setelah menerapkan teknik budidaya dan inovasi pemasaran produk madu. Selain itu, kesadaran
masyarakat terhadap pentingnya menjaga ekosistem gambut meningkat secara signifikan, ditunjukkan
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oleh inisiatif penanaman vegetasi pakan lebah dan pelestarian koloni secara alami. Terbentuknya
Kelompok Budidaya Lebah Madu “Biene” menjadi bukti nyata terjadinya transformasi sosial dari
aktivitas individu yang eksploitatif menuju sistem produksi kolektif yang berbasis konservasi dan
keberlanjutan.

Kegiatan ini membuktikan bahwa pengembangan lebah madu di lahan gambut bukan sekadar
alternatif ekonomi, tetapi juga instrumen efektif untuk mendorong perubahan perilaku dan kesadaran
ekologis masyarakat. Model pemberdayaan ini dapat direplikasi di wilayah gambut lainnya dengan
menyesuaikan kondisi sosial dan ekologinya.

SARAN

Berdasarkan hasil dan pembelajaran tersebut, disarankan agar kegiatan pengabdian ini
dilanjutkan dengan program pendampingan lanjutan yang fokus pada tiga aspek utama yaitu
penguatan kelembagaan kelompok melalui pelatihan manajemen usaha dan koperasi madu, perluasan
jejaring pemasaran berbasis digital agar produk madu memiliki daya saing dan nilai tambah, dan
kemitraan multipihak dengan pemerintah daerah, perusahaan, perguruan tinggi, dan lembaga
konservasi untuk mendukung keberlanjutan ekonomi sekaligus menjaga fungsi ekologis lahan gambut.
Dengan demikian, transformasi sosial petani lebah madu di lahan gambut dapat terus berkembang
menjadi model ekonomi hijau berbasis masyarakat yang tidak hanya menyejahterakan, tetapi juga
melestarikan alam.
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